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Salah satu masalah gizi kurang yang sampai saat ini masih dihadapi Indonesia dan perlu segera mendapat
perhatian adalah anemi gizi akibat kurang besi. Anemi jenisini juga merupakan anemi yang paling banyak
terjadi di masyarakat.

Hasil survai terbaru SKRT (1992) menyatakan bahwa prevalensi anemi rata-rata nasional ibu hamil adalah
63,5 %. Angkaini merupakan angka prevalens tertinggi dibanding golongan lain. Anemi ibu hamil selain
berpengaruh buruk terhadap kematian maternal juga berpengaruh buruk pula pada janin atau bayi, misalnya
abortus, kematian janin dalam rahim atau lahir mati, kematian neonatal, cacat bawaan, anemi pada bayi dan
BBLR.

Dosis suplementasi tablet besi yang beredar saat ini adalah tablet bes dengan komposisi ferro sulfat eksitus
200 mg dan asam folat 0,25 mg. Masing-masing berisi 30 tablet dengan aturan.pakai sekali sehari satu
tablet. Namun meskipun program suplementasi ini telah cukup lama berjalan, angka prevalens
yang.dilaporkan masih tetap tinggi.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan sampel ibu hamil anemi, di Kecamatan Ciomas,
Kabupaten Bogor. Untuk mempelgjari perbandingan rata-rata variabel yang telah ditetapkan di dua
kelompok yang akan diteliti digunakan uji statistik Z test. Sedang untuk mempelgjari variabel yang
berhubungan dan paling mempengaruhi kejadian anemi digunakan uji korelasi Pearsen dan regresi berganda.
Untuk mempelgjari ada tidaknya hubungan antara perubahan hemoglobin berdasar variabel yang ditetapkan
digunakan uji F test. Dan untuk mempelgjari ada tidaknya perbedaan perubahan hemoglobin sebelum dan
setelah pemberian tablet besi di kedua kelompok yang diteliti digunakan uji t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan hemoglobin dikedua kelompok yang diteliti tidak berbeda
secara bermakna. Dimana setelah diberi suplementasi tablet besi selama 8 minggu kelompok perlakuan
(dosis 60 mg per minggu) mengalami peningkatan hemoglobin sebesar 0,48 gr/dl dan kelompok kelompok
yang diberi dosis 60 mg per hari mengalami peningkatan sebesar 0,57 gr/dl.

<hr>

Nutrient anemic as aderived factor from lack of iron is still widely spread in Indonesia. Asit islargest
found in our society that makes it high time to be taken into a nationwide consideration.

A latest survey done by SKRT in 1992 reveals a highest 63,5 % of anemic prevalence among pregnant
woman throughout the country. Not only does anemiathreat woman for maternal mortality but it also causes
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harm to infant; such as abortion, death of infant in the process of birth, neonatal death, gifted born, and
infant who suffers from anemia.

Supplementary dosage in every iron tablet nowadays composes 200 mg (Ferro sulfate exitus) and 0,25 mg
(folat acid). Each consists of 30 tablets for adaily-single tablet usage. Despite the ongoing supplementary
program, anemic prevalence is steadily high.

Thisis an experimental quasi to sample anemic pregnant women who live in Ciomas district of Bogor. A
statistical z test is made to figure out an average variable of the two group being examined. Meanwhile, the
Pearsen test and multiple regression are carried out to find out related and influential variable of anemic
process. An anovatest is given to-seek connection of hemoglobin alteration based on the established
variables. Lastly, differences between hemoglobin prior and post to iron consumption is tested by making
use of t-test.

The result turns out hemoglobin alteration for both group examines do not make a great difference. Having
been given supplementary iron tablet within 8 weeks, the weekly 60 mg group experiences 0,48 gr/dl in-
crease of hemoglobin when another group rises higher 0,57 gr/dl.



